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ABSTRAK

SELVY, 2023. Peran Dinas Sosial Dalam Penanggulangan Lanjut Usia
Terlantar Di Kota Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Sosiologi,
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 Nursalam dan Pembimbing Il Firdaus.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahu Peran Dinas Sesial Dalam Penanggulangan Lanjut Usia Terlantar.
Lokasi penelitian berada di Dinas Sosial Kota Makassar dan RPTC(Rumah
Perlindungan dan Trauma Center) Dinas Sosial Kota Makassar. Pengumpulan
data penelitian menggunakan tcknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sementara analisis data penelitian menggunakan reduksi data, penyajian data dan
penarikankesimpulan.

Adapun yang melatarbelakangi lanjut usia terlantar karena faktor keluarga
dan faktor ekonomi yang menjadi penyebab lanjut usia terlantar di makassar
adanya masalah ketidakcocokan dalam keluarga. Kemudian, dalam faktor
ekonomi yang membuat lanjut usia terlantar di kota Makassar pendapatan yang
terbatas membuat mereka kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Hasil penelitian peran Dinas Sosial dalam penanggulangan lansia terlantar
itu memiliki 3 peran penting dalam menagani lanjut usia yang terlantar yaitu,
monitoring terhadap lanjut usia jadi mendeteksi tempat lanjut usia terlantar berada
kemudian ada peran edukasi dan fasilitator dengan memberikan edukasi kepada
lanjut usia terlantar dengan sebagai mana mestinya yang lansia sanggupi
kemudian memfasilitasi rumah singgah bagi lanjut usia terlantar dengan estimasi
waktu 3 hari setelah itu akan di proses ke panti jompo jika tidak memiliki
keluarga

Kata Kunci : Lansia Terlantar; Dinas Sosial; Penanggulangan
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ABSTRACT

SELVY, 2023. The Role of the Social Service in Handling Neglected Elderly in
Makassar City. Thesis, Sociology Education Study Program, Faculty of Teacher
Training and Education, Muhammadiyah University of Makassar. Advisor 1
Nursalam and Supervisor II Firdaus.

This type of research is descriptive qualitative which aims to determine the
role of the Social Service in Handling Neglected Elderly. The research location is
at the Makassar City Social Service and RPTC (Safety House and Trauma Center)
Makassar City Social Service. Collecting research data using observation
techniques, interviews, and documentation. While the analysis of research data
using data reduction, data presentation and drawing conclusions.

As for the background of the abandoned clderly due to family factors and
economic factors which are the cause of abandoned elderly in Makassar there is a
problem of incompatibility in the family. Then, in terms of economic factors that
make the elderly neglected in Makassar City increase, limited income makes it
difficult for them to meet their daily needs.

The results of rescarch on the role of the Social Service in dealing with
neglected elderly have 3 important roles in dealing with neglected elderly,
namely, monitoring the elderly so that it detects where the abandoned elderly are
located and then there is the role of education and facilitator by providing
education to ncglected clderly properly the elderly can then facilitate a halfway
house for neglected elderly with an estimated time of 3 days after that they will be
processed to a nursing home if they don't have a family

Keywords : Neglectied Elderly; Social Services; Prevention
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial-dan yang saling membutuhkan. dan untuk
berinteraksi dalam kehidupan. Selain itu, manusia adalah organisme yang tumbuh
selama proses penuaan, dan manusia tidak dapat menghindari proses penuaan ini.
Namun dalam kehidupan masyarakat, kadang-kadang orang tua menjalani
hidupnya sendiri tanpa keluarga karena berbagai alasan, seperti tidak memiliki
saudara atau anaknya tidak dapat merawat orang tuanya. [ ebih lanjut usia adalah
seseorang yang telah mencapai usia. Lebih dari 60 tahun, baik pria maupun
wanita, Usia akan bertambah setiap orang menua dengan cara yang berbeda,
sesuai dengan waktu dan sejarah hidupnya. Usia tua adalash tahap terakhir dari
siklus kehidupan manusia, itu adalah bagian dari proses kehidupan manusia secara
pribadi akan mengalami banyak perubahan secara fisik dan mental. Perubahan
terhadap usia lanjut umumnya menurunkan berbagai fungsi fisik dan kemampuan
yang pernah ia miliki (Putri, 2022)

Perubahan umur dibagi dari beberapa aspek yaitu psikologis, biologis,
ekonomi serta sosial, pertama; perubahan psikologi usia lanjut yang terjadi dapat
dikaitkan dengan akurasi mental dan kondisi fungsional yang efektif, kehadiran
penurunan dan kecerdasan yang meliputi persepsi, kemampuan kognitif, memori
dan belajar pada usia lanjut yang membuat mereka sulit untuk dipahami dan

berinteraksi, persepsi adalah kemampuan interpretasi terhadap lingkungan.



Kedua; secara biologis populasi lanjut usia adalah populasi yang mengalami
proses penuaan yang konstan, yang ditandai dengan penurunan daya tahan fisik
yang semakin rentan terhadap serangan penyakit yang dapat menyebabkan
kematian, hal ini disebabkan oleh perubahan dalam struktur dan fungsi sel,
jaringan, serta sistem organ. Ketiga; secara Penduduk tua dianggap lebih sebagai
beban daripada sebagai sumber daya. Di mana banyak orang berpikir bahwa hidup
di masa tua tidak lagi memberikan banyak manfaat, bahkan ada yang sampai
berpikir bahawa kehidupan masa tua sering dianggap negative sebagai beban.
keluarga dan masyarakat. Keempat, dari aspek sosial, populasi yang lebih tua
adalah kelompok sosialnya sendiri. Di negara-negara Barat, penduduk tua
menempati lapisan sosial di bawah kaum muda, yang dapat dilihat dari
keterlibatan mereka dalam sumber daya ekonomi, pengaruh.- mereka pada
pengembalian keputusan, dan luasnya hubungan sosial yang semakin berkurang
(Palullungan & Tonapa, 2023).

Penalantaran pada usia lanjut terjadi karena Berbagai faktor seperti tidak
ada keluarga yang mengurusnya, keterbatasan kemampuan keluarga dalam
merawatnya, dan tidak memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga lanjut usia tidak
dapat menjalankan fungsi sosialnya dengan baik. Namun hal ini juga menyertai
dengan memudarnya nilai-nilai keluarga serta meningkatnya tuntutan kegiatan
untuk usia yang masih produktif sehingga lanjut usia tidak mendapat perhatian
dari orang-orang terdekat seperti keluarga yang mengakibatkan keterlantaran
penduduk lanjut usia. Transmisi ini disebabkan oleh perubahan yang terjadi pada

usia lanjut sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan dan menjadi



ketergantungan pada orang lain. Dalam menalantarkan orangtua yang sudah usia
lanjut dapat menyebabkan masalah kesehatan mental seperti depresi, tentunya
dalam hal ini sangat dibutuhkan peran pemerintah dan dinas sosial.

Saat ini, sering melihat bahwa orang tua tidak diperlakukan dengan baik di
lingkungan keluarga maupun oleh orang-orang di sekitarnya. Banyak anggota
keluarga atau orang-orang di sekitarnya yang menganggap kecil dan tidak berdaya
terhadap orang tua tersebut. Akibatnya, tidak ada lagi sikap sopan dalam
memperlakukan orang tua, kurangnya rasa hormat dan hormat, dan kadang-
kadang anggota keluarga bahkan sampai melakukan tindakan pengalihan dengan
meninggalkan orang tua di jalanan atau menitipkannya di asrama atau panti
jompo. harus menjadi kewajiban keluarga untuk merawat dan merawat anggota
keluarga yang sudah tua (Aziza, 2012).

Di indonesia tentunya memiliki kewajiban dalam mensejahterakan dan
memberikan perlindungan terhadap lanjut usia. Negara harus memberikan
perlindungan sosial terhadap rakyatnya, sehingga lanjut usia juga menjadi
tanggung jawab suatu negara. Hal ini dibuktikan dengan adanya Undang-undang
khusus terkait tentang kesejahteraan lanjut usia yaitu Undang-undang No. 13
Tahun 1998. Selain itu dengan adaya tambahan peraturan dari pemerintah No. 43
Tahun 2004 sebagai pelaksana upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia
dan peraturan Menteri No. 19 Tahun 2012 dan peraturan Menteri No. 12 Tahun
2013.

Dari undang-undang diatas sudah jelas bahwa dalam kehidupan

masyarakat harus ditangani dengan serius, dalam pemaparan dan penjelasan pasal



19 UU No. 13 Tahun 1998. Melanjutkan apa saja yang menjadi kebutuhan sosial,
kemudahan dalam hal memperoleh pelayanan. Namun kenyataan masih belum
maksimal di masyarakat masih banyak para usia lanjut yang tidak terpenuhi dalam
hak perlindungan sosialnya. Sehingga adanya kemungkinan pemerintah belum
maksimal dalam melaksanakan kewajibannya.

Jumlah penduduk di Indonesia terus meningkat setiap tahun nya, hal ini
menimbulkan berbagai masalah seperti kemiskinan, kekerasan, pelanggaran
hukum, terlambat sehingga orang tua mengalami ketergantungan pada orang lain
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. memenuhi kebutuhan Lansia sebagai salah
satu perhatian pemerintah dalam menangani Lansia yang usaha dan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan Lansia. Sebagai Lembaga Keluarga pertama
memiliki peran penting untuk membantu Lansia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya Namun pengaruh globalisasi mempengaruhi perubahan nilai dan peran
dalam keluarga (Fadillah, 2018).

Dalam peningkatan harapan hidup dan jumlah lanjut usia dari tahun ke
tahun memiliki konsekuensi pada peningkatan kebutuhan layanan dan berbagai
masalah sosial penuaan di Indonesia. Selain itu, peningkatan jumlah usia lanjut
yang diikuti dengan berbagai masalah sosialnya menuntut beragam variasi dan
kualitas layanan sosial untuk usia lanjut. Pemerintah dalam memberikan
pelayanan kepada orang lanjut usia masih memiliki batasan. Oleh karena itu,
partisipasi masyarakat khususnya melalui Layanan Sosial dalam pelayanan sosial
ke lanjut usia semakin diperlukan. Hal lain adalah semakin dirasakan kebutuhan

kolaborasi lintas disiplin untuk memenuhi kebutuhan layanan penuaan di rumah



(Fridayanti et al., 2023).

Dalam mencapai kesejahteraan di bidang sosial yang sama untuk seluruh
rakyat, ini terkait erat dengan pembangunan nasionalnya kesejahteraan pada
dasarnya beruntung. Pada UU No. Pada tahun 2009 [1], yang Kesejahteraan sosial
adalah keadaan di mana masyarakat yang memenuhi kebutuhan material, spiritual
dan sosial sehingga bisa hidup. dengan baik dan mampu mengembangkan diri
dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Kesejahteraan pada dasarnya tidak yang
berkaitan dengan materi dan spiritual. Namun, sescorang bisa. dikatakan
Kebutuhan pokok dapat terpenuhi baik secara material maupun yang spiritual.
Masalah Tingkat Ekonomi Hal ini mempengaruhi kescjahteraan. Di manakah
kesejahteraan menjadi berada pada tingkat ekonomi yang masyarakat tersebut
(Ratnawati, 2022).

Masalah pada prekonomian ini yang menyebakan masalah lansia terlantar
di kota Makassar .salah satunya adanya urbanisasi, orang wyang melakukan
urbansasi dari desa ke kota karcna kurangnya lapangan pckerjaan di desa dan
melakukan urbanisasi ke kota besar akan tetapi hal ini menyebabkan kepadatan
penduduk di Makassar sehingga di berbagai sudut kota menimbulkan beberapa
area kumuh. Dapat di artikan bahwa banyak keluarga yang tidak mampu
mencukupi kebutuhan hidupnya sehingga berdampak pada ketelantaran terhadap
lanjut usia.

Seperti fenomena yang kita lihat di kota Makassar itu masih banyak
orangtua yang sudah lansia dan terlantar di jalanan salah satunya di daerah veteran

kota Makassar mereka memilih mengemis atau meminta-minta di jalanan untuk



mencukupi kebutuhan sehari-harinya hal tersebut mereka lakukan karena tuntutan
ekonomi factor penyebab lansia terlantar karena ada beberapa yang memang
sudah tidak mempunyai keluarga dan ada yang mempuyai keluarga akan tetapi
menolak akan mengurus hal tersebut terjadi karna faktor ekonomi yang tidak
mencukupi dalam merawat lanjut usia tersebut. Kehadiran para lansia
menimbulkan rasa tidak aman dan nyaman bagi masyarakat maka dari itu
pemerintah dan dinas. 'sosial sangat berperan penting akan hal tersebut. Maka
berdasarkan uraian diatas imaka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Peran Dinas Sosial dalam Penanggulangan Lansia Terlantar di Kota
Makassar”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti merumuskan satu masalah
yang akan diteliti, yaitu :
1. Apa yang melatarbelakangi penyebab maraknya lanjut Usia(Lansia) terlantar
di kota Makassar ?
2. Bagaimana peran Dinas Sosial dalam dalam
menanggulangi lanjut usia(Lansia) terlantar di kota Makassar?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab semua permasalahan yang telah
dirumuskan, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui latarbelakang penyebab maraknya lanjut Usia di kota
Makassar

2. untuk mengetahui peran Dinas Sosial dalam dalam menanggulangi lanjut



usia terlantar di kota makassar.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penulisan penelitian ini adalah, sebagai berikut:

1.

2.

Manfaat dari segi teoritis

Pada penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan dan menambah
pengetahuan tentang peran dinas sosial dan penanggulangan lansia
terlantar dan. ‘dapat menjadi referenst untuk penelitian selanjutnya
terkhusus dalam lingkup sosial.

Manfaat dari segi pratktis

Dalam mengambil keputusan diharapkan mampu mentukan kebijakan dan
bisa membantu dalam menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi

kedepan.

E. Definisi Oprasional

dapat di terangkan definisi oprasional penelitian, yaitu:

1.

Dinas sosial -adalah kewenangan dacrah yang. yang menjadi unsur
pelaksana di bidang sosial yang memiliki peran dalam menigkatkan
kualitas kesejahteraan social perorangan, kelompok dan masyarakat.
Penanggulangan adalah suatu keadaan yang mencakup aktivitas,
bagaimana upaya dalam menghadapi, mengatasi atau mencegah
permaslaahan yang terjadi.

Lansia terlantar yaitu seseorang yang memiliki usia 60 tahun ke atas
Penalantaran pada usia lanjut terjadi karena Berbagai faktor seperti tidak

ada keluarga yang mengurusnya, keterbatasan kemampuan keluarga dalam



merawatnya.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep

1.

Dinas Sosial
a.) Pengertian Dinas Sosial

Dinas Sosial adalah unsur pelaksanaan otonomi daerah yang
melaksanakan trusan pemerintahan daerah‘yang Di pimpin oleh kepala
dinas yang berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab kepada
walikota melalui sekretaris daerah. Organisasi dan tata kerja dinas
daerah Kota Makassar telah ditetapkan dengan Peraturan Walikota
Makassar nomor 2 Tahun 11 tahun 2008. Berdasarkan Pasal 20
Peraturan Pegawai Negeri Sipil Nomor 89 Tahun 2016 tentang Tugas,
Fungsi, dan Tata Kerja Dinas Sosial Kota Sipil di tentukan bahwa :
Dinas adalah unsur pelaksana pemerintah provinsi yang berada di
bawah dan beitanggung jawab kepada walikota melalui sekretaris
daerah. yang dipimpin oleh kepala dinas (Yusuf Arie Adityo, 2022).
b.) Tugas Dinas Sosial

Dalam melaksanakan urusan pemerintah tentunya Dinas Sosial

mempunyai tugas di bidang sosial serta tugas bantuan yang

diberikan pemerintah (Hayati, 2019).

Dinas sosial mempunyai tanggung jawab dalam mengembangkan



dan melaksanakan kebijakan sosial tersebut yang meliputi :

1.

Penyelenggara program sosial

Dinas sosial makassar bertanggung jawab untuk
merencanakan, mengkordinasi, dan melaksanakan program-
program yang _bertujuan. untuk mengatasi kemiskinan,
memberikan bantuan sosial kepada kelompok rentan seperti
anak yatim, lanjut 'usia, kaum difabel dan program
pemberdayaan masyarakat.
Penanganan bencana

Dinas sosial memiliki peran penting dalam penanganan

bencana wilayahnya. Mereka bekerja sama dengan instansi
terkait untuk merespon bencana alam, dinas sosial akan
membantu dalam mengevakuasi penduduk, memberikan
bantuan darurat seperti makanan, penampungan sementara dan

pemulihan pasca bencana.

. Pelayanan kesejahrataraan sosial

Dinas sosial menyediakan berbagai jenis layanan
kesejahteraan sosial kepada masyarakat. Ini meliputi pelayanan
bagi lansia yang terlantar, korban kekerasan, panti jompo bagi
lanjut usia yang tidak memiliki keluarga, serta pelayanan bagi
kaum difabel untuk membantu mereka mengakses

Pendidikan,pelatihan dan lapangan kerja.

4. Pengawasan program sosial
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Dalam pengawasan program sosial dinas sosial bertugas
melaakukan pengawasan terhadap program sosial yang
dilaksanakan di wilayahnya. Mereka memastikan bahwa dana
dan bantuan sosial juga melakukan monitoring dan evakuasi
terhadap  pelaksanaan  program  untuk  memastikan
keberlangsungan dan efektivitasnya.

5. Kemitraan dengan pihak eksternal

Untuk menjalin Kerjasama dengan pihak eksternal seperti
LSM, lembaga swadaya masyarakat dan perusahaaan swasta
untuk mengimplementasikan program-program sosial. Mereka
juga bekerja sama dengan pemerintah pusat, provinsi dan kota
dalam berbagai informasi, pengalaman, sumber daya guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

c.) Tugas pokok dinas sosial
Menurut peranturan walikota Makassar No. 20 Tahun 2016 tentang
tugas, fungsi, dan tata kerja Dinas Sosial kota Makassar, tersirat
kelompok masyarakat memiliki tugas pokok dalam melaksanakan
urusan pemerintah daerah di bidang kesejahteraan sosial
berdasarkan asas otonomi (Yusuf Arie Adityo, 2022).

d.) Fungsi dinas sosial
Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Dinas Sosial mempunyai fungsi Penyusunan program dan

pengendalian di bidang sosial (Hayati, 2019).
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1. Dalam kebijakan merumuskan teknis di bidang sosial
2. Pengelolaan rehabilitas dan perlindungan sosial, bantuan dan
jaminan sosial, pengembangan sosial, serta partisipasi sosial
masyarakat.
3. Pemberian fasilitasi penyelenggara sosial Kabupaten/Kota.
4. Pelaksanaan pelayanan umum sesuai dengan kewenangannya.
5. Pemberdayaan sumberdaya dan mitra kerja di bidang sosial
6. Pemanfaatan nilai-nilai, norma ‘dan . tradisi luhur dalam
penanganan masalah sosial.
7. Pelaksanaan kegiatan ketatausahaan
8. Penyusunan laporan pelaksanaan tugas dinas dan,
9. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh gubernur sesuai
dengan tugas dan fungsinya.
2. Penanggulangan
Penanggulangan adalah upaya yang dilaksanakan untuk mengatasi,
mencegah, dan menghadapi sesuatu keadaan mencakup aktivitas
preventif dan sekaligus berupaya untuk memperbaiki perilaku
seseorang yang telah dinyatakan bersalah dengan kata lain upaya
penaggulangan dapat dilakukan secara preventif dan refrensif.
Preventif adalah sifat mencegah supaya jangan terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan, sementara itu, dalam konteks upaya pengendalian
sosial, tindakan preventif adalah upaya sosial yang terjadi. Sedangkan

represif ialah satu sifat dalam pengendalian sosial, biasanya berbentuk
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tekanan, kekangan. Sedangkan pengendalian sosial itu sendiri suatu

proses atau kontrol terhadap kemungkinan penyimpangan sosial.

a.

Identifikasi dan Evaluasi

Dinas sosial merespon laporan atau pengaduan terkait lanjut usia
terlantar dengan melakukan evaluasi untuk menilai kondisi lansia
tersebut, termasuk kebutuhan fisik, emosional, dan sosial mereka.
Penyediaan Bantuan Dasar

Memastikan bahwa lanjut usia yang terlantar memilki akses ke
makanan, tempat tinggal dan pakaian. Dan juga tentunya
memberikan perawatan medis yang di perlukan jika ditemukan
masalah kesehatan.

Pendampingan Dan Dukungan Emosional

Lansia terlantar seringkali memerlukan pendampingan emosional.
Dinas sosial atau pekerja sosial memberikan dukungan ini melalui
konseling atau percakapan. Dan juga mercka menghubungkan
lanjut usia dengan keluarga atau kerabat yang bisa membantu.
Rehabilitas dan Pemulihan

Jika situasi lansia terlantar sangat tidak aman atau idak dapat
diperbaiki dinas sosial mencai tempat tinggal yang aman seperti
panti jompo dan jika memungkinkan upaya rehabilitas fisik atau
mental dapat dlakukan untuk membantu lanjut usia terlantar
memulihkan kemandirian mereka.

Kordinasi dengan Lembaga Lain
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Dinas sosial bekerja sama dengan lemabaga kesehatan, lembaga
keamanan dan lembaga sosial masyarakat yang memiliki program
untuk lanjut usia terlantar.
3. Tinjauan Lanjut Usia
a.) Pengertian Lansia

Lanjut usia adalah suatu anugrah yang tak terelakan. Setiap
orang yang hidup lama akan mengalami proses menua dengan
segala keterbatasannya, usia tua adalah tahap terakhir dalam siklus
kehidupan yang merupakan bagian normal dari perkembangan
setiap individu yang mencapai usia tersebut. Ini adalah salah satu
kenyataaan yang tidak dapat dihindari. Usia tua adalah masa
dimana kelompok orang mengalami perubahan seccara perlahan
dalam beberapa waktu.(Notoatmodjo 2007).

Lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60
tahun ke atas, berdasarkan tingkat usianya, lanjut usia digolongkan
ke dalam tiga golongan: (1) Lanjut usia muda yaitu lanjut usia
dengan rentan usia 60-69 tahun, (2) lanjut usia menengah atau
madya adalah lanjut usia dengan rentan usia 70-79 tahun, dan (3)
Lanjut usia tua dengan rentang usia 80 tahun ke atas. Lebih jauh
berdasarkan potensi yang dimiliki individu yang berusia lanjut
dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu lanjut usia
berpotensi dan lanjut usia tanpa potensi. Lanjut usia berpotensi

merujuk pada mereka yang masih mampu melakukan pekerjaan
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dan kegiatan yang menghasilakn barang dan jasa. Di sisi lain,
lanjut usia tanpa potensi adalah mereka yang tidak mampu mencari
nafkah sendiri, sehingga bergantung pada bantuan orang lain dalam

menjalani kehidupan sehari-hari.(Safira Ramadhani et al., 2021)

b.) Pengertian Lansia Terlantar

Berdasakan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1998 dan
Permensos Nomor .19 tahun 2012, lansia diklasifikasiakan ke
dalam ke dua kelompok yaitu, lansia terlantar dan lansia potensial.
Lansia terlantar merujuk pada individu yang berusia 60 tahun atau
lebih dan, karena alasan tertentu tidak dapat memenuhi kebutuhan
dasar mereka. Di sisi lain, lansia potensial merujuk pada lansia
yang masih mampu melakukan pekerjaan dan kegiatan yang
cmenghasilkan barang atau jasa. Penduduk lamsia terlantar
dianggap sebagai penyandang masalah kesejahtraan sosial (PMKS)
karena -mereka menghadapi kehidupan yang tidak layak secara
kemanusiaan dan memiliki masalah sosial seperti kemiskinan dan
keterlantaran mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar
seperti sadang., pangan, dan tempat tinggal. Selain itu, mereka juga
mengalami keterlantaran secara psikis dan sosial.(Permensos No.
08 Tahun 2012).

Faktor Penyebab Lansia Terlantar
Beberapa faktor yang menyebabkan lanjut usia terlantar

meliputi ketiadaan dukungan sari sanak keluarga, kerabat, dan
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masyarakat sekitar dalam memberilkan bantuan tempat tinggal dan
penghidupan. Kesulitan hubungan dengan keluarga tempat tinggal,
keterbatasan keuangan keluarga yang layak, sulitnya memenuhi
kebutuhan melalui lapangan pekerja yang tersedia, perkawinan
anak yang membuat anak hidup secara mandiri dan terpisah dari
orangtua, serta dampat urbanisasi yang menyebabkan peningkatan
resiko-terlantar bagi lanjut usia terlantar adalah penurunan fungsi
tubuh yang. mengurangi kemampuan lanjut usia dan. memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri, serta pergeseran nilai dari keluarga
besar menjadi keluarga kecil atau inti. Dalam cra globasisasi,
dimana banyak anggota keluarga bekerja, keluarga atau lingkungan
sering kali tidak memiliki waktu yang cukup untuk memberikan
pelayanan yang optimal bagi lanjut usia.(Muthia et al., 2016)
4. Lembaga Sosial
a.) Pengertian Lembaga Sosial

Lembaga sosial adalah suatu. struktur yang mengatur dan
melaksanakan kegiatan yang dianggap penting dalam masyarakat.
Istilah organisasi sosial juga sering disebut sebagai lembaga
kemasyarakatan, namun hingga saat ini belum ada kesepakatan
mengenai istilah yang tepat dalam bahasa indonesia untuk
mengambarkan organisasi sosial tersebut. Beberapa pihak
memberikan pengertian yang berbeda-beda, seperti lembaga sosial,

lembaga kemasyarakatan, pranata sosial, dan bahkan sampai pada



16

istilah bangunan sosial (Dirham, 2017). Lembaga sosial merupakan

wadah atau tempat dari aturann-aturan khusus wujudnya berupa

organisasi atau asosiasi (Ginting Edi Candra, 2020).

b.) Ciri-ciri Lembaga Sosial

Karakteristik lembaga sosial pada intinya adalah bahwa
lembaga-lembaga tersebut didirikan untuk memenuhi kebutuhan
masarakat, terutama bagi mercka yang berada pada tingkat
ekonomi iendah. Upaya dilakukan agar partisipasi masyarakat
menjadi lebih luas, dengan tujuan agar manfaat yang diberikan
lembaga-lembaga ini dapat menyebar lebih luas dan masarakat
berperan aktif. Lembaga sosial ini beroprasi secara independen
tanpa harus melalui birokrasi yang rumit, sehingga dapat langsung
berinteraksi denga masyarakat (Hayan, 2023).

Menurut Gillin dan Gillin yang 'dikutip.‘oleh Soerjono
Soekanto - ada . beberapa ciri-ciri umum’ pada lembaga
kemasyarakatan atau lemabaga sosial. Yaitu :

1. Suatu lembaga kemasyarakatan adalah organisasi pola-pola
pemikiran dan pola-pola perilaku yang terwujud melalui
aktivitas-aktivitas kemasyarakatan dan hasil-hasilnya.

2. Suatu tingkat kekekalan tertentu merupakan ciri semua
lembaga kemasyarakatan.

3. Lembaga kemasyarakatan mempuai satu atau beberapa tujuan

tertentu
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Lembaga kemasyarakatan mempunyai alat-alat perlengkapan
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan lembaga yang
bersangkutan

Suatu lembaga kemasarakatan mempunyai suatu tradisi tertulis

atau yang tak tertulis (sorjono soekanto).

c.) Fungsi dan peranan lembaga sosial

Lembaga sosial yang ada dan terbentuk di masyarakat memiliki

fungsi sebagai berikut:

L.

Fungsi lembaga kemasyarakatan- adalah =~ untuk mendidik
anggota masyarakat bagaimna menanggapi keadaan darurat
yang muncul di lingkungan sekitar secara tepat.

Lembaga sosial berfungsi menilai tingkat kohesivitas atau

kekompakan masyarakat.

. Lembaga sosial berfungsi sebagai sumber bagi rakyat untuk

memungkinkan menerapkan: sistem sosial seperti sistem

komunikasi langsung rakyat dengan wakil-wakilnya.(ahmad)

d.) Pelayanan sosial

Penggunaan layanan sosial adalah upaya untuk

memecahkan atau menyarankan solusi untuk masalah sosial. Yang

dimaksud dengan “bakti sosial” adalah berbagai program yang

dirancang untuk membantu individu atau kelompok masyarakat

yang mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya.

Jika perilaku individu atau kelompok tersebut terus berlanjut, maka
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dapat menimbulkan masalah sosial seperti kemiskinan,
ketelantaran, dan kemungkinan tindakan kriminal. Klasifikasi
pekerja sosial biasanya ditentukan oleh asumsi pekerja (misalnya:
pelayanan atau perawatan anak, remaja, lanjut usia.) setting atau
tempatnya (misalnya pelayanan sosial di sekolah, tempat kerja, dan
rumah sakit)(Suharto, 2005) .

Pelayanan sosial itu sendiri merupakan suatu bentuk
aktivitas yang bertujuan untuk membantu individu, kelompok,
ataupun kesatuan masyarakat agar mereka mampu memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya, yang pada akhirnya mercka diharapkan
dapat memecahkan permasalahan yang ada melalui tindakan-
tindakan kerjasama ataupun melalui pemanfaatan sumber-sumber
yang ada di masyarakat untuk memperbaiki kondisi kehidupannya.
Hal ini didukung oleh Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
No.43 -Tahun 2004 tentang Pelaksanaan - Upaya Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lanjut Usia (Damanik, 2013).

Adapun indikator yang dapat mendukung pelaksanaan
program pelayanan sosial lanjut usia, dapat dilihat melalui :

1. Pelayanan sosial dasar (makanan, kesehatan, tempat

tinggal)

2. Pelayanan teknis

3. Penyaluran

Merujuk pada masalah dan kebutuhan yang dihadapi lansia
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yang telah dipaparkan sebelumnya, lansia memerlukan pelayanan
yang terkait dengan masalah dan kebutuhan mereka, meliputi:
pelayanan dasar, pelayanan kesehatan, pelayanan yang terkait
dengan kondisi sosial, emosional, psikologis, dan finansial

(Sulastri & Humaedi, 2017).

B. Kajian Teori

1.

Teori sistem sosial

Menurut Talcott Parsons, sistem sosial adalah interaksi antara dua
atau lebih individu di dalam suatu lingkungan tertentu. Tetapi
interaksi itu tidak hanya antara individu-individu melainkan juga
antara kelompok-kelompok seperti institusi, masyarakat, dan
organisasi internasional. Parsons menekankan pentingnya aktor dalam
sistem sosial ini, akan tetapi ia melihatnya sebagai kenyataan
fungsional dan bukan sebagai kenyataaan struktural karena aktor
meupakan pengembangan fungsi peran bagian dari sistem sosial
(Turama Akhmad Rizqi, 2020).

Di samping memusatkan perhatian pada status peran. Parsons
memperhatikan sistem sosial berskala luas seperti kolektivitas,
norma,nilai. Namun dalam analisisnya mengenai sistem sosial, ia
bukan semata-mata sebagai strukturalis, tetapi juga seorang
fungsionalis. Ia menjelaskan sejumlah persyaratan fungsional dari
sistem sosial.

a. Sistem sosial harus terstruktur sedemikian rupa sehingga bisa
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beroperasi dalam hubungan yang harmonis dengan sistem yang
lainnya.

b. Menjaga kelangsungan hidupnya, sistem sosial harus mendapat
dukungan yang diperlukan dari sistem lain.

c. Sistem sosial harus-mampu memenuhi kebutuhan para aktornya
dalam proporsi yang signifikan.

d. Sistem harus mampu melahirkan partisipasi-yang memadai dari
para anggotanya.

e. Sistem sosial harus mampu mengendalikan perilaku yang
berpotensi menganggu,

f. Bila konflik akan menimbulkan kekacauan, itu harus
dikendalikan.

g. Untuk kelangsungan hidupnya sistem sosial memerlukan bahasa

(Dora, 2015).

dari teori sistem sosial ini/talcott parsons juga mempunyai

turunan pada teori AGIL yang dapat dikaitkan dengan kegiatan yang

diarahkan  dalam pemenuhan dlam sebuah system. Ada empat

ersyaratan mutlak agar lembaga sosial bisa berfungsi, keempat

persyaratan tersebut yaitu Adaption, Goal Attainment, Integration,

dan Latency.

1. Adaptasi (Adaptation)
Dalam konteks ini peran dinas sosial, adaptasi erujuk pada

kemampuan dinas sosial untuk menyesuikan diri dengan
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perubahan dalam populasi lanjut usia terlantar dan lingkungan
sosial mereka. Ini melibatkan peningkatan progam dan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan mereka, termasuk
perubahan dalam demografi dan tantangan kesejahteraan yang
mungkn muncul.

. Pencapaian Tujuan(Goal Attainement)

Fungsi pencapaian tujuan dalam teori AGIL melibatkan upaya
untuk mencapai sasaran vang telah ditetapkan oleh sistem
sosial. Dalam hal ini, dinas sosial-bertanggung jawab dalam
merumuskan dan mencapai tujuan yang terkait dengan
penigkatan kualitas hidup lanjut usia terlantar. Ini dapat
mencakup pemberian perawatan medis yang sesui,menciptakan
lingkungan yang aman dan mendorong kesejahteraan mereka
secara keseluruhan.

. Integrasi (Integration)

Fungsi integrasi dalam teori AGIL melibatkan koordinasi dan
hubungan Antara berbagai komponen dalam sistem sosial.
Dalam konteks penaganan lanjut usia terlantar, integrasi Ini
dibutuhkan untuk mencegah kemungkinan adanya tumpang
tindih atau kesenjangan dalam pelayanan.

Latensi (Latency) fungsi latensi mencakup pemeliharaan dan
perbaikan sistem sosial. Dalam hal ini, lembaga sosial memiliki

tanggung jawab untuk meningkatkan kesadaraan masyarakat
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tentang isu-isu yang dihadapan oleh lanjut usia terlantar, untuk
meningktan perawatan mereka. Ini juga melibatkan
peningkatan kesadaraan akan pentingnya perlindungan hokum
dan etika dalam perawatan lanjut usia terlantar
Dengan demikian teori AGIL ini dapat digunakan sebagai kerangka
kerja yang membantu menjelaskan peran dinas sosial dalam
penaggulangan lanjut usia terlantar dengan mengacu pada adaptasi,
pencapaian tujuan, integrasi, dan latensi. Hal ini efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan lanjut usia terlantar dalam masyarakat.

Maksud dari penjelasan tersebut sama dengan adanya keterkaitan
dalam kondisi masyarakat yang saling membutuhkan seperti hal nya
lansia yang sudah terlantar itu tentunnya membutuhkan peran dinas
sosial dalam memberikan pelayanan yang semestinya seperti tempat
tinggal,makanan,dan fasilitas kesehatan. Jadi masyarakat haruslah
dilihat scbagai suatu sistem sosial’ dari bagian-bagia yang saling
berhubungan satu sama lain.

Pada dasarnya teori ini menekankan pentingnya adanya kerja sama
antara berbagai sistem yang terlibat dalam penanggulangan lansia.
Dinas sosial dapat berperan sebagai kordinator antara sistem
pemerintah,lembaga dan masyarakat umum untuk mengintegrasikan
upaya-upaya penanggulangan lasia terlantar.

2. Teori Jaringan Sosial

Menurut Wellman dan Wortly 1990 yang menjadi salah satu
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kekhususan teori jaringan yaitu pada teori ini memerhatikan struktur
mikro sampai dengan struktur makro. Jadi, bagi teori jaringan aktor
bisa jadi orang dan bisa pula kelompok .artinya hubungan terjadi pada
semua level struktur jadi setiap komponen saling bergantung kepada
yang lain (George ritzer).

Jadi teori ini-menckankan pentingnya pembentukan jaringan sosial
yang kuat untuk mendukung lansia. Dinas sosial dapat memfasilitasi
pembentukan jaringan kolaboratif antara pemerintah, masyarakat dan
dan komunitas lokal untuk saling berbagi sumbcr daya pengalaman
dalam penanggulangan lansia.

C. Kerangka Pikir

Lansia terlantar adalah kelompok yang sangat rentan dan
menghadapi banyak tantangan dalam kehidupan sehari-hari, mereka sering
kali menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti
makanan dan tempat tinggal dan perlindungan sosial hal ini juga dapat
menyebabkan terjadinya eksploitasi dan penyalagunahan. Seperti yang
terjadi di kota Makassar banyak lansia yang mengalami keterlantaran
faktor penyebab terjadinya lansia terlantar seperti faktor ekonomi dan
tidak ada keluarga yang mengurusinya dan tidak terpenuhinya kebutuhan
sehari-hari sehingga lanjut usia tidak menjalankan fungsi sosialnya
sebagaimana semestinya.

Peran Dinas Sosial dan lembaga masyarakat sangat penting dalam

menanggulangi lansia yang terlantar di kota Makassar karena lansia yang
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terlantar sangat membutuhkan keterbaatasan yang dimiliki dan
membuhkan perlindungan melalui peyalanan, dalam pelayanan ini
meliputi pemberian makanan, pakaian, dan pemberian tempat tinggal yang

aman dan nyaman. Untuk melakukan hal tersebut Dinas Sosial

membutuhkan kolaborasi sihak-pihak yang terkait seperti

pemerintah daerah _./ \

d

aya, pengetahuan, dan
\\ masalah ini secara



PERAN DINAS SOSIAL
TERHADAP LANSIA
TERLANTAR
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D. Penelitian Terdahulu

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Anisya Marsella Putri, 2022. Fakultas
[Imu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi. Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta (Skripsi) dengan judul penelitian Peran Dinas
Sosial _Dalam Peningkatan = Kesejahteraan Lanjut Usia(Lansia)
Terlantar D1 Kota Tangggerang Selatan. Déngan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peran dinas sosial mempunyai 4 peran dalam
menanggulangi lansia terlantar yaitu peran fasilitatif, peran edukasi,
peran representational dan peran teknis Dinas Sosial kota tanggerang
Selatan memfasiitasi “rumah singgah” dan pemenuhan sadanng
pangan yang  dipenuhi serta bimbingan edukasi. dan pelatihan
keterampilan. Relevansi dari penelitian ini adalah Pada penelitian ini
memiliki sama-sama meneliti mengenai bagaimana peran Dinas Sosial
terhadap lansia yang terlantar dan perbedaan pada penelitian ini yaitu
perbedaan wilayah tempat melakukan penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Ariska Suryanti, 2021. Jurusan Ilmu
Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Poliitk.
Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul penelitian pada
hasil penelitian ini menunjukkan Peran Pemerintah sebagai Regulator
dalam menangani Fakir miskin Dinas Sosial memberikan masyarakat

bantuan belum terlaksana dengan baik karena masih melalui pendataan
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yang lama bukan terbaru, masyarakat menerima bantuan tidak
sertamerta langsung menerima bantuan tetapi ada klarifikasi khusus
yang harus di penuhi seperti wajib mengikuti semua rangkaian
program sehingga nantinya bantuannya dapat berguna peran
pemerintah sebagai dinamisator dalam penanganan orang miskin
dengan bentuk pemberian bimbingan yaitu salah satunya dengan
menghadirkan rumah hati atau rumah bakat di kota makassar ini
sebagai tempat - untuk mendidik anak-anak dengan memberi
pembinaan. Masyarakat berharap pemerintah dalam memberikan
bantuan seharusnya tidak memberatkan persyaratannya untuk
masyarakat miskin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Peran
Dinas Sosial Sebagai Regulator Dalam Menangani Fakir Miskin Di
Kota Makassar. Adapun relevansi dari penelitian ini = memiliki
kesamaan pada bagaimana peran dinas sosial. Yang menjadi
perbedaanya penelitian ini berfokus pada fakir miskin yang ada di kota
Makassar sedangkan penulis meneliti tentang lansia yang terlantar di
kota Makassar.

. Penelitian ini dilakukan oleh Anissa Nurya Aziza dengan judul
penelitian MEKANISME SURVIVAL LANSIA TERLANTAR (Studi
Deskrptif Tentang Strategi Berhtahan Hidup Lansia Terlantar Di
Surabaya). Adapun hasil dari penelitian ini berdasarkan temuan dan
analisis, dapat ditarik suatu kesimpulan dari data empiris berhasil di

peroleh dari hasil data dilapangan mengenai penyebab/faktor lansia
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hidup terlantar yaitu, 1. Faktor penyebab lansia (lanjut usia) terlantar
dikarnakan adanya masalah ekonomi, tingkat pendidikan rendah, tidak

memiliki pekerjaan tetap dan tidak adanya tunjangan dimasa

tua/pensiunan. Keadaan ini di perparah karena lansia terlantar ini tidak




BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pada penelitian ini deskriptif di
dukung dengan data kualitatif, dimana peneliti berusaha mengungkapkan
suatu-fakta tertentu dan memberikan gambaran’ secara objektif tentang
keadaan dan permasalahan yang di hadapi.

Pendekatan kualitatif digunakan peneliti untuk mengetahui lebih
dalam bagaimana peran Dinas Sosial dalam penaganan lansia terlantar di
Kota Makassar. Peneliti berharap dengan menggunakan pendekatan
kualitatif, peneliti mampu menggambarkan Kondisi yang secara jelas dan
mendapatkan hasil yang akurat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

a) Lokasi Penelitian

Tabel. 3.1 lokasi penelitian

Rancangan Kriterian Penelitian Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar yang bertempat
di kantor dan Dinas Sosial kota Makassar dan IRTC Dinas
Sosial Kota Makassar Wilayah Kota Makassar yang ditempati

lansia yang terlantar

26




27

Peristiwa / Persoalan (isu)

Lokasi penelitian ini dipilih karena peneliti melihat masih
banyak orangtua yang sudah lansia yang terlantar hal tersebut
terjadi karena beberapa faktor seperti faktor ekonomi yang
sudah tidak mencukupi sehingga ia menelantarkan
keluarganya seperti anak yang menenlantarkan orang tuanya
bahkan orang tua yang membuang anaknya sehingga di masa

tua nya tidak ada sanak keluaga yang mengurusnya .

b) Waktu Penelitian

Penelitian 1ni dilaksanakan kurang lebih sclama 2 bulan di Kota

Makassar, dimulai dari bulan Agustus 2023 sampai penelitian selesai

dilaksanakan sesui dengan surat keterangan telah melakukan penelitian

yang telah dikeluarkan di tempat penelitian.

C. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada lansia yang terlantar dan faktor yang

menyebabkan maraknya lansia di kota makassar, sesuatu hal yang

membuat pencliti tertarik untuk mengkaji permasalahan yang di alami

orangtua lanjut usia apakah mendapatkan bantuan dari dinas sosial.

D. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian in1 menggunakan teknik purposive

sampling, karena teknik purposive sampling dapat digunakan untuk

memilih partisipan yang paling relevan dengan topik penelitian, dalam

artian orang yang betul-betul memiliki kriteria yang diambil menjadi

sampel penelitian didasarkan atas tujuan tertentu.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive
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sampling untuk menentukan informan utama adalah 1) Lansia Terlantar di
kota Makassar. Setelah itu adapun informan kunci adalah 2). Kepala
Bidang Dinas Sosial. Kemudian adapun informan pendukung adalah 3).
Pekerja sosial RPTC Dinas Sosial Kota Makassar Dalam penelitian ini
yang bermaksud untuk mendapatkan berbagai macam sumber dan
informasi agar informasi yang diperoleh di akui keberadaanya
E. Jenis Dan Sumber Data

Jenis penelitian ini  adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendektan deksriptif. Peneliti mengambil jenis penelitian ini
unuk memecahkan masalah dengan menunjukan fenomena yang sedang
terjadi.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
Primer dan Sekunder :
a. Data Primer

Data primer adalah data yang bersumber darti hasil observasi dan
wawancara yang diperoleh dari informan penclitian lansia yang terlantar di
kota Makassar serta staf dinas sosial dan yang dimaksud dalam informan
penelitian untuk menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
mengenai peran dinas sosial dalam menanggulangi lansia yang terlantar di
kota Makassar.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bersumber dari dokument dan

studi literatur mengenai peran dinas sosial terhadap lansia dari sumber-
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sumber terpercaya berupa buku, jurnal, blog, web, dan arsip yang terkait
dengan tujuan peneli tian.
F. Instrumen Penelitian
Adapun instumen penelitian yang digunakan peneliti yaitu dalam penelitian
ini:
1. Lembar Observasi
Lembar Observasi dengan mengidentifikasi kasus mencari tahu informasi
lengkap mengenai-lanjut usia terlantar yang dilakukan guna mengamati
prilaku orangtua lanjut usia yang dilakukan schari-hari, baik itu ketika
sedang mclakukan aktifitasnya
2. Pedoman Wawancara
Pada pecdoman wawancara ini untuk mendapatkan data dari penelitian
yang dilakukan peneliti melakukan wawancara dengan staf dinas sosial &
lansia dikota Makassar dengan meberikan pertanyaan-pertanyaan yang
sudah disiapkan peneliti guna memproleh data yang Iebih rinci.
3. Bahan dokumentasi atau alat, seperti alat catatan (buku pulpen), camera,
dan alat perckam.
G. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Guna
memproleh data lapangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Teknik Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
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pengamatan, melihat, mencerermati dan merekan prilaku secara

sistematis untuk tujuan tertentu. Tujuan dari observasi ini ialah untuk

mendeskripsikan dan memahami prilaku objek, pemahaman tersebut

maka inti dari observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan

perilaku yang ingin dicapai (Eko Murdiyanto 2020).

2. Teknik Wawancara

Wawancara adalah 'mectode pengumpulan data yang

menghendaki komunikasi Jangsung antara peneliti dan subjek yang
diteliti atau informan, wawancara dapat dilakukan secara individu atau
kelompok untuk memproleh data yang lebih mendalam tentang
pengalaman. Dengan teknik wawancara ini dapat membantu
memahami perasaan, pikiran, dan strategi yang digunakan.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan teknik yang-dapat dilakukan
untuk mendapatkan gambaran atau informasi tentang suatu 1su dengan
menggunakan media yang sah dan didokumentasikan secara sah selain
itu, dokumetasi dapat dilakukan dengan mengumpulkan dokumen
seperti blog, jural refleksi, dan media sosial yang bersangkutan
dengan apa yang diteliti. Dokumentasi ini dapat membantu memahami
perubahan dari waktu ke waktu serta memproleh data yang lebih
autentik.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah suatu teknik yang memerlukan proses
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pencarian dan pengorganisasian data yang diperoleh dari hasil observasi,
catatan lapangan, dan dokumentasi. Ini dilakukan dengan mengatur data
ke dalam kategori, memisahkannya menjadi unit-unit yang lebih kecil,
melakukan sintesa, dan kemudian menyatukannya menjadi ringkasan yang
jelas dan dapat dipahami yang dapat dipahami baik oleh orang yang
melakukan pencarian‘ maupun orang lain. (Sugiyono 2018:482)
I. Teknik Keabsahan Data
Terdapat beberapa-teknik keabsahan data yang dapat digunakan untuk
memastikan kevalidan hasil penelitian. Berikut beberapa teknik yang
umumnya digunakan :
1. Trigulasi Sumber
Triangulasi sumber melibatkan penggunaan beberapa sumber data
yang berbeda untuk memverifikasi dan memvahdasi temuan
penelitian. Dalam konteks peran dinas sosial mengenai lanjut usia yang
terlantar, - beberapa  sumber data yang dapat digunakan adalah
wawancara dengan staf dinas sosial, survei yang melibatkan responden
yang  berbeda, dan observasi langsung di lingkungan .Dengan
menggunakan triangulasi sumber, kesesuaian temuan dari berbagai
sumber data dapat diperiksa. Jika temuan yang sama muncul dari
berbagai sumber, keabsahan data akan meningkat karena ada
konsistensi dalam temuan tersebut.
2. Trigulasi waktu

Triangulasi waktu melibatkan pengumpulan data pada waktu
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yang berbeda dalam rentang waktu tertentu. Dalam penelitian ini Peran
Dinas Sosial dalam menanggulangi lanjut usia terlantar, data dapat
dikumpulkan pada saat meneliti. Dengan menggunakan triangulasi
waktu, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih. Hal ini
memungkinkan identifikasi perubahan, perkembangan, atau pola yang
muncul seiring waktu.
3. Trigulasi Teori

Triangulasi- teori melibatkan pembandingan temuan penelitian
dengan teori-teori yang ada dalam literatur terkait. Peneliti memeriksa
kesesuaian temuan dengan konsep dan kerangka teoritis yang ada serta
memperkuat interpretasi temuan dengan dukungan dari teori-teori yang
relevan. Dengan menggunakan triangulasi teori, peneliti dapat
memastikan bahwa temuan penelitian konsisten dengan pengetahuan
yang ada dan memperkuat dasar teoritis penelitian.

4. Trigulasi Pakar

Triangulasi pakar melibatkan konsultasi dengan para pakar dari
penelitian yang dilakukan . Para pakar ini memiliki pengetahuan dan
keahlian khusus dalam topik tersebut, dan dapat memberikan
pandangan dan masukan berharga terkait dengan interpretasi data dan
kesesuaian temuan penelitian.

J. Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian ada beberapa etika penelitian yang

digunakan peneliti untuk memenuhi standar tata perilaku selama
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melakukan  penelitan untuk mendapatkan atau mengumpulkan

data,menyusun laporan penelitian hingga mempublikasikan hasil

penelitian.

1.

Berikut beberapa poin etika penelitian yang perlu diperhatikan:
Persetujuan dan informed consent
Dalam melakukan penelitian pastikan bahwa partisipan penelitian
memberikan persetujuan sccara sukarela yang memahami tujuan,
prosedur, dan icsiko yang terkait dengan' penelitian. Peneliti harus
menjelaskan dengan jelas kepada partisipan mengenai hak-hak mereka,
termasuk hak untuk menarik diri dari penelitian kapan pun mereka
mau.
Kerahasiaan dan Anonimitas
Menjaga kerahasiaan identitas dan informan pribadi partisipan dalam
penelitian. Hindari pengunaan nama asli atau informasi identifikasi
pribadi tanpa izin tertulis. Memastikan bahwa data yang dikumpulkan
hnya digunakan untuk tujuan penelitian dan dilindungi dengan baik.
Perlindsungan partisipan
Partisipan penelitian tidak mengalami kerugian fisik, emosional, atau
sosial sebagai akibat dari partisipasi mereka dalam penelitian.
Keabsahaan ilmiah
Dalam melakukan penelitian tentunya dengan itikad yang baik dan
itegritas ilmiah. Dengan menghindari penipuan, memanipulasi data

atau plagiasi. Metode penelitian yang digunakan relevan dan memiliki



dasar ilmiah yang kuat.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
A. Sejarah Kota Makassar

1. Profil Dinas Sosial Kota Makassar

Dinas sosial kota‘makassar terletak di jalan arif rahman no.
50 makassar, Kelurahan ujung pandang Baru, Kecematan Tallo
Kota Makassar, berada pada tanah seluas 499m?2, dengan bagunan
fisik gedung berlantai 2 dan berbatasan dengan : sebelah utara
berbatasan dengan kantor kecematan Tallo Kota makassar
a. Sebelah sclatan berbatasan dengan perumahan rakyat
b. Sebelah barat berbatasan dengan jalan ujung pandang baru
c. Sebelah timur berbatasan dengan perumahan rakyat.
2. Visi Misi Dinas Sosial Kota Makassar
Visi Dinas Sosial kota Makassar terwujudnya pengendalian
penyandang masalah kesejahteraan sosial -dan pengembangan
potensi sumber kesejahteraan sosial.

Adapun Misi Dinas Sosial Kota Makassar:

a. Peningkatan dan pemerataan kesejahteraan masyarakat
melaui upaya pemberdayaan sosial rehabilitas sosial
perlindungan dan jaminan sosial

b. Mengembangkan sistem pelayanan penyandang masalah
kesejahteraan sosial (PMKS) yang transparantif dan
akuntabel

c. Meningkatkan kapasitas para stakeholder dalam

34
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penanganan masalah kesejahteraan sosial.
3. Tujuan Dinas Sosial Kota Makassar

a. Meningkatkan mutu layanan pemberdayaan sosial yang
kolaboratif untuk mendorong kemandirian daerah dalam
mengatasi isu<isu kesejahteraan sosial bagi mereka yang
membutuhkan.

b.. Optimasi penggunaan sumber daya.dan potensi para
pegawai (baik pada tingkat struktural maupun fungsional)
dengan bantuan fasilitas yang memadai, agar dapat
memberikan layanan kesejahteraan sosial yang efisien,
bermutu tinggi, dan memuaskan dengan respons cepat.

c. Meningkatkan sinergi dan partisipasi aktif masyarakat
serta pihak-pihak terkait, terutama Iembaga Sosial
Masyarakat dan kelompok vyang - peduli terhadap
kesejahteraan masyarakat. Tugas utama Dinas Sosial Kota
Makassar adalah menjalankan sebagian tanggung jawab
sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan oleh walikota
dan peraturan hukum yang berlaku, merumuskan arah
kebijakan, mengkoordinasikan, dan mengawasi tugas-

tugas dinas tersebut.
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B. Keadaan Geografis
1) Deskripsi Umum Kota Makassar

Kota Makassar merupakan pusat pemerintahan Sulawesi Selatan,
terletak di bagian selatan Pulau Sulawesi yang sebelumnya dikenal sebagai
Ujung Pandang. Kota ini berada di antara koordinat 119°24°17°38” Bujur
Timur dan 5°8°6°19” Lintang Selatan, berbatasan dengan Kabupaten
Maros di Utara, Kabupaten-Maros di Timur, Kabupaten Gowa di Selatan,
dan Selat Makassar di Barat. Topografi Kota Makassar beragam, dengan
lahan datar dan bergelombang, meliputi luas wilayah 175,77 km persegi.
Kota ini memiliki iklim dari sedang hingga tropis, dengan suhu rata-rata
antara 26°C hingga 29°C.

Kota Makassar, juga disebut "Waterfront City," terletak dekat
pantai di sepanjang koridor barat dan utara, dilalui oleh beberapa sungai
seperti Sungai Tallo, Sungai Jeneberang, dan Sungai Pampang. Wilayah
Kota Makassar adalah dataran rendah dengan ketinggian antara 0 hingga
25 meter di atas permukaan laut, yang mengakibatkan genangan air saat
hujan, terutama saat pasang air laut. Administratifnya, Kota Makassar
dibagi menjadi 15 kecamatan dengan 153 kelurahan. Tujuh dari kecamatan
tersebut berbatasan langsung dengan pantai, yaitu Tamalate, Mariso,
Wajo, Ujung Tanah, Tallo, Tamalanrea, dan Biringkanaya.

Makassar diapit oleh dua muara sungai, yaitu Sungai Tallo yang
bermuara di bagian utara kota dan sungai Jeneberang yang bermuara di

selatan kota. Luas wilayah Kota Makassar kurang lebih 175,77 km2
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berupa daratan dan mencakup 11 pulau di Selat Makassar ditambah luas
perairan kurang lebih 100 km?2.

Kota Makassar mempunyai letak yang strategis karena terletak pada
persimpangan jalur lalu lintas Sulawesi bagian selatan dan timur,
Indonesia bagian barat dan timur, serta Indonesia bagian utara dan selatan.
Dengan kata lain, wilayah Makassar terletak pada koordinat 119 derajat
Bujur Timur, 58 derajat Lintang Selatan, dan berkisar antara 1 hingga 25
meter di atas permukaan laut. Kota Makassar merupakan sebuah
kabupaten di Indonesia dengan rentang garis lintang 0 hingga 5 derajat
dengan dua mudra mirip sungai. Tallo di utara kota dan Sungai Jeneberang
di selatan. Luas wilayah kota Makassar lebih luas yaitu 175,77 km2 dan
mencakup 11 pulau di sebelah tenggara kota. Wilayah ini juga terhubung
dengan Wilayah Perairan yang luasnya lebih dari 100 km?2.

Analisis geografis terhadap lokasi Makassar dan kondisi geopolitik
menunjukkan bahwa kota ini mempunyai kepentingan strategis baik dari
sudut pandang ekonomi maupun politik. Secara ekonomi, Makassar telah
menjadi pusat distribusi yang tentunya lebih efektif dibandingkan daerah
lain. Makassar saat ini sedang berjuang untuk tumbuh pada tingkat yang
ideal karena keputusan kebijakan tingkat makro yang dibuat oleh
pemerintah yang menjadikan Surabaya sebagai basis pengadaan barang
dan jasa di wilayah Timor, Indonesia. Akibatnya, dengan memperluas
wilayah Makassar, pasti akan ada dampak negatif terhadap laju

pembangunan dan perluasan kesejahteraan masyarakat di wilayah Timor,
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Indonesia. Berdasarkan hal-hal di atas, dapat dilihat dari topografi dan
kondisi geografisnya bahwa Makassar mempunyai keunggulan tersendiri
dibandingkan wilayah-wilayah lain di wilayah Timor Indonesia. Saat ini,

Kota Makassar dianggap sebagai pusat pembangunan Mamminasata.

C. Keadaan Penduduk
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN

A. Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang - dilakukan penulis, penulis mendapatkan
beberapa informasi® data observasi, dokumentasi, dan wawancara
mengenai _Peran Dinas. Sosial = Dalam Menanggulangi Lanjut
Usia(Lansia)Terlantar Di Kota Makassar. Data’ dan informasi tersebut
diperoleh dari beberapa informan yang dijadikan scbagai acuan dalam
memperoleh informasi. Diantaranya kepala bidang Dinas Sosial, pekerja
Dinas Sosial RPTC, dan Lansia yang terlantar sebagai objek dalam proses
penelitian.
1. Faktor yang melatarbelakangi penyebab maraknya lanjut
Usia(Lansia) terlantar di kota Makassar
Dalam -situasi di Makassar, beberapa hal yang mungkin menjadi
latar belakang penyebab lansia terlantar meliputi kurangnya dukungan
sosial, keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan, rendahnya
kesadaran akan hak-hak lansia, serta perubahan sosial dan ekonomi
yang memengaruhi kesejahteraan mereka.
Ada beberapa faktor yang bisa menjadi alasan terlantarnya lansia,
terutama dalam aspek ekonomi dan keluarga:
a. Faktor Keluarga

dalam konteks keluarga, perubahan budaya atau sosial dapat
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berdampak pada pergeseran nilai-nilai tradisional yang dulunya
menekankan pentingnya merawat lansia di lingkungan keluarga.
Faktor mobilitas geografis juga bisa membuat lansia terpisah dari
keluarga, menyebabkan kurangnya dukungan emosional atau fisik.
Konflik dalam keluarga atau. kurangnya harmoni juga dapat
mempengaruhi perlakuan terhadap lansia.

Seperti yang dikatakan dengan ibu SS selaku Kepala Bidang
rehabilitas Sosial.

Jadi fakior penyebab lansia terlantar itu salah satunya
karena keluarganya yang menelantarkannya sehingga hal
itu yang menjadi faktor utama.

Dari hasil wawancara diatas menyatakan bahwa lanjut usia

terlantar  karena faktor keluarga, adanya masalah atau
ketidakcocokan dalam keluarga mengakibatkan lanjut usia terlantar
di kota makassar. hal ini menunjukkan pentingnya peran keluarga
dalam, kesejahteraan lanjut usia jelas. Dari hasil wawancara ini,
ketidaksepakatan dalam keluarga bisa memicu situasi di mana
lansia merasa terlantar dan kurang didukung. Upaya untuk
meningkatkan komunikasi dan kesepahaaman di antara anggota
keluarga bisa membantu mengatasi permasalahan ini.

Hal ini juga di pertegas oleh kakek NN (70 Tahun) salah satu

lanjut usia terlantar di RPTC

Saya pendatang disini saya dulu kerja di bengkel selama 20
tahun tapi karena tua ma jadi tidak maumi pekerjakan ka,
saya sudah tidak punya keluarga sama tidak bisa ma
bekerja mandi dan ganti popok juga dibantu disini,
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dibantuka sama dinas sosial dibawa kesini narawatka
disini karena tidak ada keluargaku di makassar.
Peneliti selanjutnya melakukan wawancara kepada A selaku

pekerja sosial RPTC Dinas Sosial Kota Makassar mengatakan bahwa:

Lanjut usia terlantar itu karena yang pertama punya keluarga
vang kedua memang anaknya menelantarka orangtua nya
karena tidak memiliki biaya, tapi kita mengusahakan bagi
kerluarga yang membuang orangtuanya itu dikembalikan lagi
kepada keluarganya karena kalau adaji keluarganya kenapa
harus kita yang wurus' tapi kalau memang-sudah tidak adami
keluarganya baru kita bawa ke RPTC dan dibawa ke panti.
Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan faktor

yang menjadi penyebab lanjut usia terlantar itu karena sudah tidak
memiliki keluarga sehingga memilih tinggal di jalanan bagi yang tidak
mempunyai tempat tinggal wawancara kakek NN menyatakan bahwa ia
sudah tidak punya keluarga di temukan sama dinas sosial kota makassar.
Kemudian petugas rehabilitas sosial Dinas Sosial mencari tahu tentang
identitas kakek tersebut akan tetapi tidak menemukan keluarganya
sehingga kakek tersebut dibawa ke RPTC(Rumah Perlindungan dan
Trauma Center) Dinas Sosial Kota Makassar. Kemudian bagi lanjut usia
terlantar yang masih punya keluarga itu, Dinas Sosial berusaha untuk
memabawa pulang ke keluarganya untuk dirawat dengan semestinya.
b. Faktor Ekonomi

Dalam hal ekonomi, keterbatasan sumber daya finansial bisa
menyebabkan lansia terlantar di kota Makassar . Pendapatan yang terbatas
mungkin membuat mereka kesulitan memenuhi kebutuhan dasar seperti

makanan, perawatan medis, dan tempat tinggal. Selain itu, biaya kesehatan



42

yang tinggi pada usia lanjut dapat memperburuk situasi ini. Di samping
itu, populasi lanjut usia terlantar di kota makassar menghadapi kesulitan
ekonomi. Seiring berkurangnya kemampuan mereka untuk beraktivitas
produktif, orang tua yang tidak lagi bekerja atau sudah memasuki masa
penurunan pendapatan.

Penurunan fungsi fisik yang meningkatkan risiko disabilitas,
bersama dengan masalah keuangan, dapat mengakibatkan ketergantungan
yang tinggi pada orang lain. Jika hubungan sosialnya tidak mendukung,
hal ini bisa menyebabkan masalah emosional seperti rasa rendah diri,
kurang percaya diri, kesepian, dan isolasi. Ini berpotensi berujung pada
masalah psikologis yang lebih serius

Seperti yang dikatakan dalam wawanacara dengan S sclaku Pekerja
sosial mengatakan bahwa:

Memang faktor ekonomi juga menjadi penyebab lansia itu

terlantar mengalami kesulitan pada prekonomian dari beberapa

lansia yang ditemukaan ia memang mempunyai-tempat tinggal tapi
tidak memmpunyai penghasilan dan tidak punya keluarga jadi kami
dinas sosial memberikan bantuan semaksimal mungkin berupa
makanan pokok.
Sebagaimana di ungkapkan oleh ibu SS selaku kepala bidang Rehabilitas
Sosial Dinas Sosial Kota Makassar menyatakan bahwa:

Jadi kita melakukan asesment kepada lansia terlantar setelah

melakukan asesment itu memang dari faktor ekonomi banyak

lanjut usia yang membutuhkan kebutuhan pokok dan jaminan
kesehatan

Berdasarkan hasil wawancara kepada petugas Dinas Sosial Kota

Makassar menyatakan bahwa masih banyak lanjut usia yang masih

mebutuhkan bantuan karena sudah tidak berpenghasilan dan ada juga
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yang tidak bisa bekerja ia hanya menerima bantuan baik itu dari
pemerintah setempat maupun Lembaga Sosial Masyarakat Semua faktor
ini bersama-sama berkontribusi pada risiko terlantarnya lansia. Terutama
ketika mereka kehilangan dukungan finansial dan sosial yang penting
untuk menjalani kehidupan yang layak dan berarti.

2. Peran Dinas Sosial Dalam Menanggulangi Lanjut Usia Terlantar

a. Monitoring Lanjut Usia yang terlantar

Seperti yang kita ketahui lansia yang terlantar terjadi karena
beberapa faktor seperti faktor ekonomi sehingga keluarga tidak mampu
mengurus lanjut usia tersebut mengalami keterlantaran baik itu di jalanan
maupun di rumah singgah maka dari itu Dinas Sosial memiliki peranan
yang sangat penting bagi masyarakat dalam mendeteksi kasus lanjut usia
yang terlantar yang memiliki kendala dalam kesejahteraan sosial seperti
penyediaan layanan sosial dari Dinas Sosial

Seperti-yang dikatakan oleh NS salah satu pekerja sosial di RPTC
Dinas Sosial Kota Makassar mengatakan

Jadi ada tim lansia mereka menjangkau lansia-lansia yang

terlantar itu dari laporan warga seperti ada laporan dari

kecematan tamalate kemudian tim lansia tersebut langsung
mengjangkau dan dibawa ke RPTC Dinas Sosial.

Dari hasil wawancara Ns beliau menyampaikan pandangannya
bahwa untuk menjangkau lanjut usia yang terlantar tentunya ada tim
tersendiri namanya tim lansia dari Dinas Sosial Kota Makassar yang
melakukan tugasnya untuk mendeteksi keberadaan lansia terlantar itu dari

laporan-laporan masyarakat setempat kemudian tim lansia ini langsung

menjangkau lansia yang dilaporkan warga untuk di bawa ke RPTC agar
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mendapatkan kebutuhan yang diinginkan.

Seperti yang dikatakan T selaku pekerja dinas RPTC Dinas Sosial
itu bahwa

Jadi kami Dinas Sosial itu untuk mendapatakan informasi

mengenai ada lanjut usia yang terlantar itu dari pengamatan kami

dan laporan masyarakat kalaw ada lanjut usia yang sudah tidak

memiliki keluarga.

Jadi hasil wawancara kak taufik ini memberikan persepsi yang sama jika
untuk mendapatkan informasi mengenai lanjut usia terlantar itu tentunya bekerja
sama dengan ‘masyarakat setempat untuk memberitahu kepada yang bersangkutan
agar lanjut usia yang terlantar secepatnya mendapatkan penanganan dari Dinas
Sosial.

Setelah Mendaptkan berbagai informasi mengenai Lanjut Usia yang
terlantar Dinas Sosial melakukan tindakan untuk menangani lanjut usia terlantar
di kota Makassar tentunya mencari tahu tentang lanjut Usia tersebut apakah
masih mempunyai . keluarga atau tidak kemudian dinas sosial menyiapkan
pelayanan seperti panti jompo atau rumah singgah bagilanjut usia yang
membutuhkan perhatian ~ dan = perawatan medis selain itu juga bisa
mengkordinasikan dengan lembaga atau organisasi yang peduli terhadap lanjut
usia untuk memastikan mereka mendapatkan perawatan dan perhatian yang layak.

Seperti yang dikatakan Ns selaku pekerja di RPTC Dinas Sosial

Kota Makassar

Jadi kita cari tauki siapa keluarganya ini agar kita bisa merujuk ke
keluarganya kalau memang mereka tidak punya kelaurga jadi
bagaiamana strategi kita disini tembus panti karena sebenarnya
ini  bukanpi panti tapi rumah singgah itupun masa

penampungannya 3 hari jadi dalam 3 hari itu kita cari
keluarganya tapi kalau lewatmi masanya kita tetap berkordinasi
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dengan yang lain.
Dari hasil wawancara pekerja di RPTC ini mengatakan bahwa strategi

yang mereka lakukan sebelum membawa ke panti mereka mencari tahu dimana
keluarga lansia ini tinggal dan apakah masih mempunyai keluarga dengan
sementara menitipkan di RTPC Dinas’ Sosial jika sudah tidak mempunyai
keluarga baru dinas sosial berkordinasi dengan yang lain untuk bagaimana
caranya lansia ini bisa tembus ke panti.
Seperti yang dikatakan'S selaku pekerja sosial RPTC Dinas Sosial bahwa
Dinas . sosial disini»berperan- uiituk menindaklanjuti lanjut usia
dengan memfasilitasi mulai dari kebutuhan pokok baik itu
makanan, pakaian, setelah itu kami sebagai dinas sosial berusaha
untuk mencarikan keluarganya itu hal yang pertama jadi langkah-
langkah dinas sosial itu dengan mencari indentitas lanjut usia
vang terlantar untuk mengetahui domisilinya kemudian bagaimana
cara kita merujuk lansia ke panti sosial
Dari hasil wawancara diatas mengatakan bahwa tentunya dinas sosial
sangat berperan penting terutama bagi lanjut usia terlantar dengan memberikan
fasilitas seperti kebutuhan pokok baik itu makanan, pakaian, selain itu langkah
pertama yang dilakukan Dinas Sosial yaitu pertama-tama mencari tahu
identitasnya terlebih dahulu untuk mengetahui domisilinya setelah itu baru Dinas

Sosial merujuk lanjut usia yang terlantar ke panti sosial.

b. Peran Edukasi

Ketika menangani lansia terlantar, peran edukasi dari Dinas Sosial sangat
penting seperti perlindungan dan keamanan karena Dinas Sosial kota Makassar
memiliki peran penting dalam menentukan agenda, bukan hanya membantu dalam
melaksanakan proses peningkatan produktivitas, melainkan berperan aktif dalam
meberikan masukan untuk pengetahuan dan keterampilan. Dalam konteks ini

peran edukatif mereka meliputi memberikan penyuluhan terkait kesadaran dalam
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menangani lanjut usia terlantar di kota Makassar
Berdasarkan hasil wawancara yang di lakukan kepada ibu SS selaku
kepala bidang Rehabilitas Sosial mengatakan bahwa:

Jadi dalam memberikan edukasi kepada masyarakat setempat

untuk tidak menelantarkan lanjut usia itu bukanmi dinas sosial tapi

ranahnya mi pemerintah setempat jadi dia yang tau wilayahnya
dia yang tau warganya.
Selanjutnya peneliti-melakukan wawancara kepada P selaku pekerja sosial
di RPTC Dinas Sosial mengatakan bahwa:

Edukasi yang kami berikan disini kepada lansia paling bagaimana

cara beribadah sajo karena kalau untuk yang lain itu sudah tidak

bisa karena untuk mandinya saja itu dibantu sama kami jadi paling
dia bisa saja dalam melakukan hal.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada A selaku

pekerja sosial mengatakan bahwa:

Terkait edukasi untuk lanjut usia terlantar yang kami temukan itu,
kalau ada lanjut usia yang produktif itu kami tembuskan ke panti
seperti panti yang ada di pare-pare nanti petugas di panti
memberikan edukasi kepada lanjut usia karena di panti hanya
menerima lanjut usia yang produktif

Dari - hasil wawancara yang dilakukan peneliti diatas dapat

disimpulkan bahwa-edukasi diberikan kepada masyarakat itu tugas dari
pemerintah setempat untuk - meberikan penyuluhan kepada masyarakat
agar tidak menelantarkan keluarganya untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap permasalahan yang sedang dihadapi, tujuan agar
pemerintah dalam mengedukasi masyarakat adalah untuk meningkatkan
kesadaran mengenai permasalahan tersebut.sedangkan Dinas Sosial hanya
menangani lanjut usia terlantar maaupun masalah sosial lainnya seperti

memberikan edukasi sebagaimana mestinya.

c. Peran Fasilitas
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Dinas Sosial kota Makassar berperan sebagai fasilitator dalam
mendorong individu atau kelompok masyarakat agar lansia terlantar dapat
meningkatkan produktivitas dan kualitas hidup mereka. Penelitian
menemukan bahwa Dinas Sosial Kota Makassar fokus pada masalah
keadaan ekonomi, terutama pada lanjut usia terlantar. Data dan fakta
menunjukkan pentingnya perhatian khusus terhadap lansia, termasuk
kebutuhan fisik, kesehatan, tempat tinggal layak, dan sandang pangan.
Lansia juga sangat-mengandalkan dukungan keluarga seperti anak, cucu,
atau kerabat untuk mendapatkan perhatian ekstra. Dinas Sosial memainkan
peran penting dalam membantu lansia terlantar mencapai kemandirian
dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka, sehingga dapat memberikan
layanan kepada lansia yang membutuhkan bantuan lebih lanjut.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada P sebagai pekerja
sosial RPTC Dinas Sosial Kota Makassar Mengatakan Bahwa:

Paling kita menyediakan fasilitas. yang seadanya saja
karena kan lanjut usia disini sudah tidak produktifmi tidak
bisa apa-apa hanya bisa diam_di tempat pasti kita fasilitasi
dengan tenaga ta gantikan popoknya, kasi makan karena
kan disini fasilitasnya baru 1 yang kami punya baru kursi
roda jadi kalau pagi kami ajak keluar pakai kursi roda.

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu SS selaku kepala bidang
rehabilitas sosial Dinas Sosial Kota Makassar bahwa:

Kita menfasilitasi berupa rumah perlindungan akan tetapi
tidak untuk ditempati lanjut usia selamanya cuman 3 hari
Jjika memang tidak ada keluaraga kita bawa ke panti jompo.
Dan untuk lanjut usia terlantar yang masih memiliki rumah
itu paling kita memberikan jaminan kesehatan atau KIS.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara kepada A selaku pekerja sosial

RPTC mengatakan bahwa:
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Mengenai fasilitas itu disini kami memberikan fasilitas
kesehatan untuk lanjut usia terlantar yang kami temukan
itu kita bawa dulu ke Rumah Sakit Daya apakah
mempunyai riwayat penyakit atau tidak setelah itu kami
cari tahu keluarganya jika sudah tidak punya keluarga
barulah kami tembus lansia ini ke panti jompo
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa RPTC(Rumah
Perlindungan dan Trauma Center) Dinas Sosial Kota makassar itu hanya
menyediakan fasilitas seadanya saja karena. memang RPTC(Rumah
Perlindungan Dan Trauma. Center) yang hanya menampung lanjut usia
selama 3 hari lewat dari itu kami rujuk ke panti jompo yang ada lansia
yang tinggal lewat dari tiga hari itu memang sudah tidak memiliki tempat
tinggal dan keluarga jadi Dinas Sosial menampung 2 lanjut usia terlantar
dengan membantu lansia tersebut dengan tenaga lanjut usia yang ada di
RPTC sclebihnya di bawa ke panti jompo bagi lansia yang produktif dan
tidak memiliki tempat tinggal. Selain itu, bagi lanjut usia terlantar yang
masih memiliki tempat tingal itu Dinas Sosial Kota. Makassar juga
memfasilitasi jaminan keschatan maupun makanan pokok.
Pembahasan
. Faktor Yang Melatarbelakangi Lanjut Usia Yang Terlantar
Beberapa faktor mengapa lanjut usia terlantar terjadi termasuk
kurangnya dukungan dari keluarga, kerabat, dan lingkungan sekitar dalam
memberikan bantuan untuk tempat tinggal dan penghidupan. Kesulitan
menjalin hubungan dengan keluarga di tempat tinggal, keterbatasan

finansial keluarga yang memadai, sulitnya memenuhi kebutuhan melalui

pekerjaan yang tersedia, pernikahan anak yang membuat mereka hidup
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mandiri dan terpisah dari orangtua, serta dampak urbanisasi yang
meningkatkan risiko terlantar bagi lanjut usia. Selain itu, penurunan fungsi
tubuh yang mengurangi kemampuan lanjut usia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri juga dapat berkontribusi pada situasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan di Kota Makassar ada
faktor-faktor penyebab lanjut usia terlantar sebagai berikut.

a. Faktor keluarga

Faktor kcluarga merupakan salah satu penyebab lanjut usia
terlantar di Kota Makassar berdasarkan data atau hasil wawancara yang
di temukan, Dinas Sosial mendapatkan lanjut usia yang tinggal sendiri
karena sudah tidak memiliki keluarga.

Umumnya, orang tua lanjut usia merasa senang menghabiskan
masa tua mereka di tengah keluarga. Namun, ada juga yang tidak tinggal
bersama keluarga, terutama anak-anak mereka. Ini bisa terjadi karena
anak-anak tumbuh menjadi mandiri dan hidup terpisah dari orang tua
setelah. meninggalkan rumah. Semakin tua seseorang, semakin besar
kebutuhan mereka akan tempat perlindungan dan kasih sayang, terutama
dari anggota keluarga.

Akan tetapi yang terjadi di kota makassar banyak lansia terlantar
karena keluarga tidak ingin mengurusnya lanjut usia terlantar karena
faktor keluarga, adanya masalah atau ketidakcocokan dalam keluarga
mengakibatkan lanjut usia terlantar di kota makassar. hal ini menunjukkan

pentingnya peran keluarga dalam kesejahteraan lanjut usia jelas. Dari
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hasil wawancara yang ditemukan, ketidaksepakatan dalam keluarga bisa
memicu situasi di mana lansia merasa terlantar dan kurang didukung.
Upaya untuk meningkatkan komunikasi dan kesepahaaman di antara
anggota keluarga bisa membantu mengatasi permasalahan ini.

Hal ini sesuai dengan teori Fungsionalisme karena menyoroti
pentingnya peran -keluarga dalam mempertahankan stabilitas dan
keseimbangan 'dalam masyarakat. Setiaap anggota keluarga harus
berpartisipasi dalam memenuhi kebutuhan fisik'da emosional satu sama
lain. Akan tetapi Teori fungsionalisme berpendapat bahwa keluarga
memiliki peran signifikan dalam mempertahankan stabilitas sosial dan
memenuhi keperluan anggota-anggotanya. Dalam situasi perawatan lanjut
usia, konsep fungsionalisme dapat diaplikasikan dengan melihat
bagaimana keluarga berfungsi dalam memberikan perhatian serta bantuan
kepada anggota keluarga yang telah mencapai usia lanjut

b. Faktor Ekonomi

Berdasarkan hasil: wawancara yang di temukan di lapangan terdapat
permasalahan terhadap lanjut usia terlantar salah satunya karena faktor
ekonomi yang membuat lanjut usia tersebut menyebabkan lansia terlantar
di kota Makassar . Pendapatan yang terbatas membuat mereka kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, perawatan medis, dan tempat
tinggal . Selain itu, biaya kesehatan yang tinggi pada usia lanjut dapat
memperburuk situasi ini. Di samping itu, populasi lanjut usia terlantar di

kota makassar menghadapi kesulitan ekonomi. Seiring berkurangnya
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kemampuan mereka untuk beraktivitas produktif, orang tua yang tidak lagi
bekerja atau sudah memasuki masa penurunan pendapatan.

Keterbatasan pendapatan menjadi salah masalah bagi lanjut usia
karena sudah tidak mampu bekerja sehingga tidak mampu mengakses
perawatan kesehatan keterbatasan finansial dapat menghalangi mereka
untuk mendapatkan perawatan kesehatan yang di perlukan. Maka dari itu,
bagi lanjut usia yang terlantar di kota makassar yang masih mempunyai
tempat tinggal di bantu oleh dinas sosial semaksimal mungkin seperti
pemberian jaminan keschatan, maupun bahan makanan pokok. Dan bagi
lanjut usia yang sudah tidak mempunyai tempat tinggal dan keluarga itu
Dinas Sosial berusaha untuk mebawa ke panti jompo untuk mendapatkan
penaganan yang lebih baik.

Teori jaringan sosial mengaitkan pengaruh faktor ekonomi pada
lansia terlantar melalui hubungan dan dukungan yang ada dalam jaringan
sosial mereka. Keadaan ekonomi dapat memengaruhi kemampuan lansia
terlantar untuk memenuhi kebutuhan pokok mereka. Jaringan sosial yang
solid mampu memberikan bantuan finansial, akses ke sumber daya
ekonomi, serta sokongan di saat kesulitan ekonomi. Di sisi lain, kurangnya
dukungan dari jaringan sosial dapat membuat lansia terlantar lebih rentan
terhadap tekanan ekonomi dan kesulitan dalam hal keuangan. Oleh sebab
itu, teori jaringan sosial memberikan wawasan mengenai bagaimana
koneksi sosial berdampak terhadap pengaruh faktor ekonomi pada

populasi lansia yang mengalami keterlantaran.
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2. Peran Dinas Sosial dalam menanggulangi Lanjut Usia Terlantar di
Kota Makassar
a. Monitoring Lanjut Usia Terlantar
Monitoring adalah Pemantauan terhadap lanjut usia yang terlantar
memiliki peranan yang signifikan dalam memastikan kesejahteraan
mereka. Ini mencakup pengawasan terhadap kesehatan, pemenuhan
kebutuhan dasar, serta aspek emosional secara teratur. Sistem pendukung
sosial‘dan layanan-kesehatan memiliki peran penting dalam memastikan
perawatan yang memadai bagi lanjut usia yang mengalami keterlantaran.
Berdasarkan data yang di temukan di lapangan Dinas Sosial Kota
Makassar melakukan monitoring terhadap lanjut usia yang terlantar di kota
Makassar  dengan mendeteksi keberadaan lanjut usia itu dari laporan
masyarakat setempat Seperti yang kita ketahui lansia yang terlantar terjadi
karena beberapa faktor seperti faktor ekonomi dan sudah tidak adanya
keluarga yang mengurusnya sehingga lanjut usia. tersebut mengalami
keterlantaran baik itu di jalanan maupun di rumah singgah maka dari itu
Dinas Sosial Kota Makassar memiliki peranan yang sangat penting bagi
masyarakat dalam mendeteksi kasus lanjut usia yang terlantar yang
memiliki kendala dalam kesejahteraan sosial seperti penyediaan layanan
sosial dari Dinas Sosial
Penyediaan layanan sosial kota makassar memiliki rumah singgah
atau RPTC(Rumah Perlindungan dan Trauma Center) yang disediakan

untuk lanjut usia terlantar untuk sementara waktu dalam menangani
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Lanjut Usia terlantar di Kota Makassar.
b. Peran Edukasi
Peran edukasi adalah salah satu penanganan pada lanjut usia
terlantar dan masyarakat dalam konteks lanjut usia yang terlantar
melibatkan memberikan _pemahaman tentang hak-hak mereka, akses
terhadap layanan kesehatan, serta pentingnya menjaga kesejahteraan
fisik dan mental. Edukasi juga dapat membantu mengenali tanda-tanda
penyakit atau -masalah kesehatan tertentu; serta mempromosikan
kesadaran mengenai pilihan perawatan yang tersedia bagi mereka.
Ketika menangani lansia terlantar, peran edukasi dari Dinas Sosial
sangat penting seperti perlindungan dan keamanan karena Dinas Sosial
kota Makassar memiliki peran penting dalam menentukan agenda, bukan
hanya membantu dalam melaksanakan proses peningkatan produktivitas,
melainkan berperan aktif dalam meberikan masukan untuk pengetahuan
dan ' keterampilan kepada masyarakat untuk . tidak menelantarkan
keluarganya. Dalam = konteks ini peran . edukatif mereka meliputi
memberikan penyuluhan terkait kesadaran dalam menangani lanjut usia
terlantar di kota Makassar dan edukasi yang di berikan dinas sosial pada
lansia terlantar itu sesui kebutuhannya.
c. Peran fasilitatif
Berdasarkan data yang di temukan di lapangan dinas Sosial
memberikan fasilitas dengan menyediakan rumah perlindungan dan

trauma center untuk lanjut usia yang terlantar untuk sementara waktu
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dengan batas waktu 3 hari kemudian lansia tersebut akan di bawa ke
panti jika memang tidak mempunyai keluarga.

Dinas Sosial kota Makassar berperan sebagai fasilitator dalam
mendorong individu atau kelompok masyarakat agar lansia terlantar dapat
meningkatkan produktivitasdan kualitas hidup mereka. Penelitian
menemukan bahwa Dinas Sosial Kota Makassar fokus pada masalah
keadaan ekonomi, terutama pada lanjut usia terlantar. Data dan fakta
menunjukkan pentingnya perhatian khusus terhadap lansia, termasuk
kebutuhan fisik, kesehatan, tempat tinggal layak, dan sandang pangan.
Lansia juga sangat mengandalkan dukungan keluarga seperti anak, cucu,
atau kerabat untuk mendapatkan perhatian ekstra. Dinas Sosial memainkan
peran penting dalam membantu lansia terlantar mencapai kemandirian
dalam memenuhi kebutuhan dasar mereka, sehingga dapat memberikan
layanan kepada lansia yang membutuhkan bantuan lebih lanjut.

Dalam perspektif teori struktural fungsionalisme; peran fasilitator
dalam konteks lansia’ terlantar dihubungkan dengan fungsi sosial yang
mereka jalankan dalam masyarakat. Lansia terlantar berperan sebagai
penghubung penting untuk mengatasi kebutuhan mereka dengan sumber
daya yang ada. Mereka memainkan peran vital dalam mempermudah akses
ke layanan kesehatan, dukungan sosial, dan informasi yang diperlukan
oleh sesama lansia yang mengalami keterlantaran. Melalui tindakan ini,
mereka turut berkontribusi dalam menjaga keseimbangan dan stabilitas

sosial dalam masyarakat.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasaan tentang Peran Dinas
Sosial Dalam Penanggulangan Lanjut Usia(Lansia) Terlantar Di Kota
Makassar. Maka dapat di simpulkan faktor yang menjadi penyebab lanjut
usia_terlantar karcna faktor keluarga dan ekonomi hal ini terjadi karena
terlantar karena faktor keluarga, adanya masalah atau ketidakcocokan
dalam keluarga mengakibatkan lanjut usia terlantar di kota makassar. hal
ini menunjukkan pentingnya peran keluarga dalam kesejahteraan lanjut
usia jelas. ketidaksepakatan dalam keluarga bisa memicu situasi di mana
lansia merasa terlantar dan kurang didukung. Kemudian dalam faktor
ekonomi permasalahan terhadap lanjut usia terlantar salah satunya karena
faktor ekonomi yang membuat lanjut usia tersebut menyebabkan lansia
terlantar di kota Makassar . Pendapatan yang terbatas membuat mereka
kesulitan memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, perawatan medis,
dan tempat tinggal .

Maka dari itu Dinas Sosial memiliki peran sebagai monitoring
Dinas Sosial Kota Makassar melakukan monitoring terhadap lanjut usia
yang terlantar di kota Makassar dengan mendeteksi keberadaan lanjut usia
itu dari laporan masyarakat setempat. Kemudia Peran Dinas Sosial Kota

Makassar sebagai peran Eduksi dan peran Fasilitator agar masyarakat
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tidak menelantarkan keluarganya begitu saja dan untuk lanjut usia terlantar
ini diberikan edukasi tentang apa yang ia butuhkan dan memerikan
fasilitas jaminan kesehatan untuk Lanjut Usia Terlantar di kota makassar.

B. Saran

Berdasarkan hasil pembahelah di lakukan peneliti tentang

peran dinas sosial ./
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PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Selvy

Nim : 1105381102019

Judul : Peran Dinas Sosial Dalam Menanggulangi Lanjut usia(Lansia)
Terlantar Di Kota Makassar

Rumun Masalah Pendekatan Indikator Item Pertanyaan
Apa Yang individu 1.  Apa faktor
Melatarbelakangi sosial yang
Penyebab Maraknya menyebabkan
Lanjut usia Terlantar maraknya
Di Kota Makassar? lanjut
usia(Lansia)
terlantar di
kota
Makassar?

2. Bagaimana
peran faktor
ekonomi
dalam
menyebabkan
lanjut
usia(Lansia)
terlantar di
kota
Makassar?

Keterbatasan 1. Apa saja faktor
Dukungan yang

Keluarga menyebabkan
keterbatasan
dukungan
keluarga bagi
lansia terlantar
di kota
makassar?

2. Apakah ada
faktor internal
keluarga yang
menyebabkan
kurangnya
dukungan
sehingga
menelantarkan
lanjut usia
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tersebut?
Kultur Perubahan Nilai . Bagaimana
budaya upaya

sosialisasi atau
edukasi dapat
membantu
menghadapi
perubahan
yang  terjadi
sehingga
menyebabkan
lanjut usia
terlantar di
Kota
Makassar?

terlantar?

. Bagaimana

tanggapan
anda terkait
undang-
undang yang
mengatur
lansia terlantar
apakah sudah
sesuai?

Pemerintah

. Apakah  ada

inisiatif ~ dari
LSM atau
masyarakat
yang berfokus
pada
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membantu
lanjut usia
yang terlantar
di kota
Makassar?

. Apa peran
pemerintah
dalam
menanggulang
i lanjut usia
(Lansia)
terlantar di
kota
Makassar?

si kasus lanjut
usia (Lansia)
terlantar?

. Menurut anda

Apa saja sikap
atau tindakan
yang perlu
dilakukan
sebagai
strategi
peningkatan
kesadaran
terhadap
masyarakat
tentang
pentingnya
perhastian
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terhadap lanjut
usia yang
terlantar?

3. Apa saja
langkah  dan
teknis  yang
dilakukan oleh

dinas  sosial
dalam
mengawasi

dan
melindungi
lanjut usia
ang terlantar
dari resiko

%\

&
JNJJ Yams U
A

/// \\

"

Apa
saja yang
dapat
dilakukan
dinas  sosial
dalam
menanggulang
1 lanjut usia
yang terlantar
di Kota
Makassar?

Tindakan 1. Bagaimana
menurut anda
bentuk
tindakan

dalam
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peningkatan
kesadaran
terhadap lanjut
Usia yang
terlantar?

. Tindakan apa
saja yang
harus
dilakukan
untuk
meningkatkan
kesadaran
terhadap lanjut

lanjut usia
terlantar di
kota makassar?
. Apakah dinas
sosial
memahami dan
mengidentifika
si faktor
penyebab
lanjut usia
terlantar  dan
bagaimana hal
ini
memengaruhi
strategi
penanganan
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mereka?

3. Menurut
pandangan
anda cara apa
saja yang perlu
dilakukan
untuk
peningkatan
dalam
menaggulangi
lanjut usia
yang terlantar?

1. Menurut anda

edukasi terkait
pentingnya
perhatian dan
dukungan
terhadap lanjut
usia?

Tata cara 1. Bagaimana
cara anda
dalam
mengatasi
lanjut usia
yang terlantar?

2. Bagaimana
anda
melakukan
asesment atau
penilaian
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terhadap
kebutuhan dan
kondisi lanjut
usia yang
terlantar untuk
merancang
program
penanganan
yang tepat?

1. Bagaimana
implementasi
undang-
undang terkait
peran dinas
osial yang

menjadi
hambatan
penerapan
undang-
undang terkait
penanggulanga
n lanjut usia
(lansia)
terlantar ?

Pemerintah 1. Bagaimana
keterlibatan
pemerintah
dalam

mendukung
dinas sosial
dalam
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2.

1% el
/7

7

3.

menanggulang
i lanjut usia
yang terlantar?
Apakah
pemerintah
berkolaborasi
dengan dinas
sosial untuk
merancang
program yang
berkelanjutan
dalam
menanggulang

perlindungan
bagi lanjut usia
yang terlantar
seperti  panti
jompo?
Apakah dinas
sosial
menyediakan
fasilitas
kesehatan atau
layanan medis
bagi lansia
terlantar  dan
membutuhkan
perawatan
khusus?
Bagaimana
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anda
menghadapi
masalah
ketersediaan
fasilitas  bagi
lanjut usia dan
upaya  untuk
meningkatkan
fasilitas yang
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Wawancara dengan A selaku Pekerja Sosial Wawancara dengan Kakek Lansia

Terlantar
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